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Abstrak  
Pemahaman konsep matematika peserta didik yang ditemui di beberapa sekolah masih belum optimal. 

Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan mengembangkan 

perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) untuk 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik kelas X SMA yang valid, praktis, dan efektif. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Penelitian ini menggunakan model Plomp. Berdasarkan 

hasil analisis data penelitian diperoleh perangkat pembelajaran dengan pendekatan MEAs yang dihasilkan 

telah memenuhi karakteristik kevalidan baik dari aspek isi, konstruk, dan bahasa. Perangkat pembelajaran 

sudah praktis dengan karakteristik mudah digunakan, efisien waktu, dan jelas untuk digunakan. Perangkat 

pembelajaran efektif dengan karakteristik dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. 

Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran dengan pendekatan MEAs untuk 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik kelas X SMA dinyatakan valid, praktis, dan efektif.  

Kata kunci: Model eliciting activities; model Plomp; pemahaman konsep matematika; perangkat 

pembelajaran matematika.  

 

Abstract 
Understanding of students' mathematical concepts founded in several schools is still not optimal. One of 

the solutions to overcome these problems is to develop mathematics learning tools with the Model 

Eliciting Activities (MEAs) approach to improve understanding mathematical concepts of students in 

grade 10 Senior High School valid, practical, and effective. This kind of research is development 

research.  This research uses the Plomp model. Based on the results of data analysis, the learning tools 

using the MEAs approach that has fulfilled the validity characteristics of both the content, construct, and 

language aspects are good. Learning tools are practical already with the characteristics of being easy to 

use, time-efficient, and clear to use. Effective learning tools with characteristics can improve students' 

understanding of concepts. Based on the results, it can be concluded that learning tools with the Eliciting 

Activities Model (MEAs) approach to improve understanding of students' mathematics concepts in grade 

10 senior high school be avowed valid practical, and effective. 

 

Keywords: Improve understanding mathematical concepts; mathematics learning tools; model eliciting 

activitie; Plomp’s model. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu kemampuan yang ingin 

dicapai dalam pembelajaran matematika 

adalah kemampuan pemahaman konsep 

matematika. Ini tertuang dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 58 

Tahun 2014. Dalam permendikbud 

tersebut  dikatakan bahwa memahami 

konsep matematika adalah kompetensi 



AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 10, No. 4, 2021, 2351-2361   ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v10i4.4159  

 

2352|     
 
 

dalam menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan menggunakan konsep 

maupun algoritma, secara luwes, akurat, 

efisien, dan tepat, dalam pemecahan 

masalah.  

Kenyataannya pada saat ini, 

pembelajaran matematika dikembang-

kan dengan pola pembelajaran teori, 

pemberian contoh soal, dan latihan. 

Peserta didik mencatat setiap konsep 

dari materi yang disampaikan dengan 

mengerti ataupun tidak tentang apa 

yang dicatatnya. Hal ini berdampak 

pada belum memuaskannya 

kemampuan siswa dalam memahami 

konsep matematika. Ini ditunjukkan 

dalam beberapa hasil penelitian yang 

dilaksankan di berbagai tempat.  

Beberapa penelitian telah 

dilakukan untuk menganalisis 

kemampuan memamahi konsep 

matematika siswa. Penelitian tersebut 

dilaksanakan di tingkat SMP maupunn 

SMA/SMK. Penelitian-penelitian 

tersebut seperti yang telah dilaksanakan 

oleh (Aningsih & Asih, 2017; Maulida 

et al., 2017; Tianingrum & Sopiany, 

2017; Angraini P & Prahmana, 2018; 

Karim & Nurrahmah, 2018; Yufentya et 

al., 2019). Peneliti-peneliti tersebut 

melakukan analisis terhadap 

kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa. Dari hasil penelitian-

penelitian itu dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa masih dapat 

dikembangkan dan ditingkatan.  

Belum maksimalnya kemampuan 

pemahamn konsep matematika juga 

ditemukan di beberapa sekolah seperti  

SMA Negeri 1 Lubuk Sikaping dan 

SMA N 2 Lubuk Sikaping. Berdasarkan 
observasi yang dilakukan di sekolah-

sekolah tersebut, terlihat bahwa siswa 

tidak memahami keterkaitan antar 

konsep yang mereka pelajari. Peserta 

didik cenderung menghafal materi atau 

rumus, maka jika mereka dihadapkan 

dengan permasalahan yang menuntut 

analisa lebih, mereka akan menjadi 

kebingungan dan tidak dapat 

meyelesaikan permasalahan tersebut. Di 

samping itu peserta didik merasa sulit 

untuk menyelesaikan soal-soal yang 

melibatkan konsep matematika yang 

satu dengan konsep lainnya. Ketika 

diberikan sebuah permasalahan, peserta 

didik juga kebingungan untuk 

menggunakan konsep apa dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut. 

Jika sudah masuk ke topik pelajaran 

baru, peserta didik cenderung lupa 

dengan materi yang sudah mereka 

pelajari sebelumnya.  

Selain proses pembelajaran, faktor 

lain yang menyebabkan masih 

rendahnya pemahaman konsep peserta 

didik adalah Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang digunakan. Lembar 

Kerja Peserta Didik yang  umumnya 

digunakan di sekolah berdasarkan 

observasi dan wawancara yang 

dilakukan di sekolah tersebut adalah 

LKPD yang disusun oleh penerbit 

tertentu. LKPD tersebut berisi ringkasan 

materi dan soal-soal latihan. Materi 

yang disajikan berupa materi ringkas 

yang berisi rumus-rumus yang 

diperlukan dalam topik yang dibahas. 

Soal-soal yang disajikan merupakan 

soal-soal hitungan. Hanya sedikit soal-

soal yang disajikan merupakan soal-soal 

yang berkaitan dengan permasalahan 

yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari peserta didik. 

Mencermati kondisi tersebut 

penulis berpendapat bahwa kemampuan 

pemahaman konsep siswa perlu 

ditingkatkan. Diperlukan adanya 
pembaharuan dalam proses 

pembelajaran yang dirancang agar 

peserta didik dapat memahami konsep 

matematika yang dipelajarinya. (Lesh et 

al., 2000) mengajukan suatu pendekatan 
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pembelajaran yang dapat 

mengeksplorasi kemampuan berpikir 

peserta didik dalam memahami konsep 

dengan mengkomunikasikan pemikiran 

matematikanya melalui pemodelan 

matematika yaitu pendekatan Model 

Eliciting Activities (MEAs). 

Beberapa penelitian telah 

dilakukan untuk melihat dampak dari 

penerapan pendekatan MEAs ini. 

Penelitian-penelitian tersebut ada yang 

berupa penelitian eksperimen dan ada 

juga penelitian pengambangan. 

Beberapa peneliti yang telah 

melaksanakan tersebut adalah 

(Afrilianto, 2015), (Amalia et al., 2019), 

(Ritonga et al., 2017), (Rostari et al., 

2017), (Dede et al., 2017), (Aziz & 

Irwan, 2018), (Wardawati et al., 2018), 

(Irwan et al., 2018), serta (Delfia et al., 

2020).  

Beberapa penelitian   

menunjukkan hasil bahwa 

pengembangan perangkat pembelajaran 

berbasis pendekatan MEAs berdampak 

pada peningkatan kemampuan 

penalaran matematika siswa (Aziz & 

Irwan, 2018). Di samping itu, 

pengembangan perangkat pembelajaran 

berbasis pendekatan MEAs juga 

berdampak pada peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah siswa 

(Irwan et al., 2018). Di samping itu, dari 

penelitian yang lainnya diperoleh hasil 

bahwa penerapan pendekatan MEAs 

memberi-kan hasil belajar yang lebih 

baik dari pada pendekatan 

konvensional. 

Berdasarkan penjelasan yang telah 

dipaparkan, maka pada tulisan ini 

ditawarkan suatu solusi berupa 

pengembangan perangkat pembelajaran 

menggunakan pendekatan MEAs yang 

bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep 

matematika. Dalam hal ini penulis ingin 

melihat bagaimana karakteristik 

perangkat pembelajaran matematika 

dengan pendekatan MEAs yang dapat 

meningkatkan pemahaman konsep 

peserta didik kelas X SMA yang valid 

dan praktis. Di samping itu, juga dilihat 

bagaimana efektivitas perangkat pembe-

lajaran matematika dengan pendekatan 

MEAs terhadap peningkatkan 

pemahaman konsep peserta didik kelas 

X SMA. Diharapkan pengembangan 

perangkat pembelajaran ini  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian pengembangan (development 

research), yang bertujuan untuk 

menghasilkan perangkat yang valid, 

praktis, efektif, dan sesuai kondisi 

kebutuhan di lapangan. Penelitian 

pengembangan adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan 

menguji keefektifan produk tersebut 

(Sugiyono, 2012). Model 

pengembangan yang digunakan 

diadaptasi dari model Plomp yang 

terdiri dari 3 tahap, yaitu fase 

investigasi awal (preliminary research), 

fase pengembangan atau pembuatan 

prototipe (development or prototyping 

phase), dan fase penilaian (assessment 

phase) (Akker et al., 2013). Pada 

penelitian ini dikembangkan perangkat 

pembe-lajaran matematika berupa RPP 

dan LKPD untuk peserta didik kelas X 

SMA pada materi semester 1 yaitu 

materi bentuk aljabar 

Preliminary research dilakukan 

dengan mengidentifikasi dan 

menganalisis apa saja yang dibutuhkan 

untuk mengembangkan perangkat 

pembelajaran dengan pendekatan 

MEAs. Tujuan dari tahap ini adalah 

untuk memperoleh gambaran sementara 

terhadap produk yang akan 

dikembangkan. Pada tahap ini 

dilakukan analisis kebutuhan, analisis 
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kurikulum, analisis peserta didik, dan 

analisis konsep yang bertujuan untuk 

memperoleh gambaran tentang 

permasalahan yang terjadi dalam 

pembe-lajaran matematika sebagai 

dasar menentukan alternatif solusi dan 

spesifikasi produk yang dibutuhkan, 

untuk mengetahui materi pembelajaran 

yang runtut yang sesuai dengan 

pembelajaran pendekatan MEAS, untuk 

mengetahui perangkat yang sesuai 

dengan karakteristik peserta didik, serta 

untuk mengetahui cakupan isi pada 

perangkat yang akan dikembangkan. 

Pada tahap pengembangan atau 

pembuatan prototipe dilakukan 

perancangan, evaluasi, dan revisi 

terhadap prototipe yang dirancang 

melalui tahapan evaluasi formatif yang 

terdiri atas evaluasi sendiri (self 

evaluation), tinjauan ahli (expert 

review), evaluasi satu-satu (one-to-one 

evaluation), evaluasi kelompok kecil 

(small group evaluation), dan uji 

lapangan (field test). Proses 

pengembangan, evaluasi dan revisi 

dilakukan secara simultan. Maksudnya 

adalah penyempurnaan hasil 

pengembangan perangkat dilakukan 

sejalan dengan pelaksanaan evaluasi. 

Penelitian dilaksanakan di SMA 

N 1 Lubuk Sikaping Sumatera Barat. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas X 

yang berkemampuan rendah, sedang 

dan tinggi untuk setiap tahapan penilian 

formatif. Jumlah dan kriteria subjek 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Subjek penelitian 
Tahapan Penilaian  

Formatif 

Jumlah 

subjek 
Kriteria 

One – to – one 

Evaluation 

3 Masing-masing 1 orang berkemampuan rendang, sedang dan 

tinggi 

Small Group 

Evaluation 

6 Masing-masing 2 orang berkemampuan rendang, sedang dan 

tinggi dibagi dalam 2 kelompok 

Field Test 

Evaluation 

26  Terdiri dari 8 kelompok dengan kemapuan rendah, sedang 

dan tinggi 

 

Data penelitian dikumpulkan 

melalui pedoman self evaluation, 

lembar validasi RPP dan LKPD, 

pedoman wawancara, lembar observasi 

keterlaksanaan RPP, angket respon 

peserta didik, angket respon guru, dan 

tes kemampuan pemahaman konsep. 

Pengunaan instrument untuk setiap 

tahap penelitian dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Instrumen Penelitian pada Tahap Penelitian. 

Tahapan  Instrumen yang digunakan 

Investigasi Awal Lembar Observasi 

Self Evaluation Pedoman Self Evaluation 

Expert review 
Lembar Validasi untuk Ahli Pendidikan Matematika, Ahli 

Bahasa dan Ahli Teknologi Pendidikan 

One – to – one Evaluation Lembar Observasi dan Pedoman Wawancara 

Small Group Evaluation Lembar Observasi dan Pedoman Wawancara 

Field Test Evaluation Angket Respon Siswa, Angket Respon Guru, dan Tes 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

 

Item-item pada Lembar Validasi 

dan Lembar Observasi diberi bobot 

menurut penyekalaan Likert. Bobot 

yang diberikan adalah 1 sampai dengan 



AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 10, No. 4, 2021, 2351-2361   ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v10i4.4159  

 

| 2355 

 
 

4. Data dari setiap instrument diolah 

sesuai dengan jenis instrumennya 

dengan mencari rata-ratanya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fase Investigasi Awal 

Pada tahap analisis kebutuhan 

dilakukan pengumpulan informasi 

dengan mengobservasi kegiatan pembe-

lajaran matematika di kelas dan 

wawancara dengan guru matematika di 

beberapa sekolah. Berdasarkan hasil 

analisis kebutuhan yang telah 

dilakukan, disimpulkan bahwa peserta 

didik membutuhkan pembelajaran yang 

dapat memenuhi kebutuhan peserta 

didik yang suka terlibat aktif dalam 

pembelajaran yaitu dengan 

pembelajaran diskusi dalam kelompok. 

Untuk itu perlu dikembangkan suatu 

RPP dan LKPD yang dilengkapi dengan 

masalah-masalah nyata yang dapat 

membimbing mereka untuk 

mengkonstruksi sendiri pengetahuan 

mereka. Sehingga peserta didik lebih 

mudah memahami konsep pembelajaran 

dan bukan mengahafal materi. Guru 

membutuhkan perangkat pembelajaran 

yang sejalan guna meningkatkan 

aktivitas peserta didik dalam 

mengkonstruksi pengeta-huannya, 

sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman konsep peserta didik. 

Pada tahap analisis kurikulum 

dilakukan analisis dengan menelaah 

kurikulum yang digunakan pada sekolah 

ujicoba, yaitu kurikulum 2013 untuk 

mata pelajaran matematika semester 1 

kelas X SMA. Analisis ini dilaksanakan 

untuk mempelajari cakupan materi dan 

tujuan pembelajaran yang dapat 

digunakan sebagai landasan untuk 

mengembangkan perangkat pembelajar-

an dengan pendekatan MEAs. 

Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan terhadap KD dan indikator 

pencapaian kompetensi, tidak dilakukan 

perubahan urutan terhadap KD dan 

indikator yang telah ditetapkan dalam 

kurikulum 2013 sebelumnya. Hal ini 

disebabkan karena KD yang disusun 

sudah sesuai berdasarkan tingkat 

kesulitan materi tersebut. Dimulai dari 

mengenal bentuk aljabar, mengi-

dentifikasi unsur-unsurnya, dan terakhir 

melakukan operasi pada bentuk aljabar. 

Akan tetapi terdapat beberapa indikator 

pencapaian kompetensi yang ditam-

bahkan berdasarkan hasil analisis. 

Pada tahap analisis peserta didik 

dilakukan pengamatan terhadap proses 

pembelajaran di kelas dan pemberian 

angket kepada peserta didik untuk 

mengetahui karakteristik mereka. 

Angket yang diberikan berisi item-item 

yang digunakan untuk mengetahui 

minat, level berpikir, kecenderungan 

belajar, dan lain-lain yang dapat meng-

gambarkan karakteristik peserta didik 

kelas X SMA. Berdasarkan hasil 

pengamatan dan angket yang diberikan, 

dapat disimpulkan beberapa karak-

teristik dari peserta didik berdasarkan 

hasil analisis yang dilakukan, yaitu 

peserta didik kelas X SMA sudah 

berada pada tahap operasi formal 

berdasarkan rentang usia mereka. 

Selanjutnya dari gaya belajar, peserta 

didik lebih senang belajar dengan 

sebaya dan mereka juga cenderung 

belajar secara berkelompok. Karakter 

lainnya yang ditemukan yaitu peserta 

didik masih kurang fokus dan kurang 

aktif dalam pembelajaran matematika. 

Berdasarkan karakter peserta didik yang 

ditemui, maka akan dikembangkan 

perangkat pembelajaran yang dapat 

memfasilitasi kebiasaan peserta didik 

dan mengakomodasi karakter yang 

dimiliki oleh peserta didik ke arah yang 

lebih positif. 

Analisis konsep bertujuan untuk 

menentukan tujuan dan materi pelajaran 

yang dibutuhkan dalam pengembangan 
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perangkat pelajaran. Hal ini dilakukan 

dengan mengidentifikasi konsep-konsep 

utama yang diajarkan, merinci dan 

menyusunnya secara sistematis. Adapun 

materi utama pada penelitian ini adalah 

materi bentuk aljabar. Materi 

pembelajaran pada bentuk aljabar yang 

sesuai dengan hasil analisis kurikulum 

yang dilakukan adalah mengenal bentuk 

aljabar, mengidentifikasi unsur unsur 

pada bentuk aljabar, dan 

menyelesaiakan operasi penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, pembagian 

pada bentuk aljabar. Berdasarkan materi 

tersebut dikembangkanlah sebuah peta 

konsep dari materi bentuk aljabar. 

 

Fase Pengembangan dan Evaluasi 

Berdasarkan hasil investigasi 

awal, maka dikembangkanlah perangkat 

pembelajaran matematika dengan 

pendekatan MEAs yang dapat mening-

katkan pemahaman konsep matematika 

peserta didik. Selanjutnya dilaksanakan 

proses pengembangan RPP dan LKPD 

dengan pendekatan MEAs. 

RPP dirancang sebagai pedoman 

bagi guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. RPP disusun berdasarkan 

KI, KD yang terdiri dari beberapa 

indikator. Komponen RPP dirancang 

berdasarkan Permendiknas No. 58 tahun 

2014. Kegiatan pembelajaran yang 

disajikan dalam RPP mengacu pada 

langkah-langkah dan prinsip-prinsip 

pembelajaran dengan pendekatan 

MEAs. Penyajian identitas RPP, 

kompetensi inti, kompetensi dasar, 

rumusan indikator pencapaian 

kompetensi, tujuan pembelajaran, 

materi pembelajaran, pendekatan dan 

metode pembelajaran, penilaian, dan 
sumber belajar dirancang hampir sama 

dengan RPP pada umumnya. 

Komponen RPP yang menjadi ciri khas 

dari RPP dengan pendekatan MEAs ini 

antara lain dapat dicermati pada 

langkah-langkah kegiatan pembelajaran. 

Pada kegiatan inti dilaksanakan 

pembelajaran yang sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran dengan 

pendekatan MEAs. Langkah-langkah 

pembelajaran yang dilaksanakan, 

dirancang agar dapat memfasilitasi 

terpenuhinya prinsip-prinsip pendekatan 

MEAs. Pembelajaran dengan 

pendekatan MEAs terdiri dari lima 

langkah pembelajaran seperti yang 

dinyatakan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Langkah-langkah Pembelajaran 

dengan Pendekatan MEAs 
Langkah  Aktivitas 

Pertama Membaca cerita/artikel 

Kedua Respon siswa terhadap 

cerita/artikel 

Ketiga Memahami permasalahan dan 

menulisakannya pada lembar 

permasalahan 

Keempat Menyelesaikan masalah dengan 

cara menghasilkan model 

Kelima Presentasi model di depan kelas 

  

Isi LKPD disusun dengan 

memperhatikan pembelajaran dengan 

pendekatan MEAs. Langkah-langkah 

MEAs, prinsip-prinsip MEAs, dan 

komponen penting MEAs tergambar 

dalam LKPD yang dirancang. Sehingga 

dengan menggunakan LKPD dapat 

memfasilitasi peserta didik secara 

maksimal dalam pembelajaran matema-

tika dengan pendekatan MEAs sesuai 

dengan RPP yang telah dirancang.  

Pada halaman awal LKPD 

terdapat petunjuk penggunaan LKPD 

yang digunakan sebagai panduan bagi 

peserta didik dalam belajar dengan 

menggunakan LKPD. LKPD dengan 

pendekatan MEAs diawali dengan 

menyajikan sebuah artikel yang 

berkaitan dengan permasalahan yang 

akan diselesaikan oleh peserta didik. 

Hal ini sesuai dengan langkah pertama 

pembelajaran dengan pendekatan MEAs 
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pada RPP yang dirancang. Pada artikel 

juga terdapat beberapa pertanyaan yang 

dalam pembelajaran MEAs dinamakan 

dengan readiness question seperti dapat 

dilihat pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Contoh artikel pada LKPD 

dengan pendekatan MEAs 

 

Bagian selanjutnya dari LKPD 

adalah masalah yang harus diselesaikan 

oleh peserta didik. Pada bagian masalah 

terdapat perintah dimana peserta didik 

diperintahkan untuk bekerja dalam 

kelompokknya dan mendiskusikan 

masalah yang diberikan. Hal ini sejalan 

dengan pembelajaran dengan pende-
katan MEAs yang dilaksanakan secara 

berkelompok. Berdasarkan masalah 

yang diberikan, diharapkan peserta 

didik dapat menghasilkan model 

sebagai solusi. Sehingga prinsip 

konstruksi model dalam pembelajaran 

MEAs dapat terpenuhi. Contoh dari 

permasalahan ada pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Masalah yang disajikan pada 

LKPD 

Pada LKPD disediakan tempat 

bagi peserta didik untuk 

mendokumentasikan model yang 

mereka peroleh berdasarkan hasil dari 

diskusi yang mereka lakukan. Hal ini 

memfasilitasi terpenuhinya prinsip the 

model documentation. Selanjutnya pada 

LKPD terdapat perintah untuk 

memeriksa kembali solusi yang telah 

diperoleh oleh peserta didik. Sehingga 

dengan kegiatan ini diharapkan dapat 

memfasilitasi terlaksananya prinsip 

pembelajaran MEAs yaitu prinsip the 

self evaluation.  Contoh pertanyaan 

untuk memeriksa kembali dapat dilihat 

pada Gambar 3.  

 

 
Gambar 3. Kegiatan memeriksa kembali 

pada LKPD 
 

Bagian selanjutnya dari LKPD 

adalah terdapat kegiatan yang 

memfasilitasi peserta didik untuk 

membuat kesimpulan dari permasalahan 

yang telah mereka selesaikan. Kegiatan 

menyimpulkan ini merupakan imple-

mentasi dari salah satu prinsip 

pendekatan MEAs yaitu prinsip 

protitipe sederhana (the simple 

prototype prin-ciple) dimana solusi dari 

permasalahan yang telah didapatkan 

oleh peserta didik tadi disebut sebagai 

prototipe sederhana yang nantinya akan 

digunakan kembali dalam situasi yang 

berbeda.  

Menggunakan kembali solusi 

yang telah diperoleh tadi dinamakan 

dengan prinsip konstruksi kemampuan 

untuk dipakai bersama dan digunakan 

kembali (The Construct shareability 

and reusability principle). Pada LKPD 

kegiatan yang memfasilitasi 

terpenuhinya prinsip tersebut adalah 
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pada kegiatan peserta didik 

mengerjakan latihan soal-soal. 

Setelah RPP dan LKPD 

dirancang, dilakukan evaluasi sendiri 

terhadap perangkat yang telah 

dirancang. Hal-hal yang diperhatikan 

pada evaluasi sendiri adalah kesalahan-

kesalahan yang tampak (obvious errors) 

diantaranya kesalahan pengetikan, 

kesalahan penggunaan istilah, kesalahan 

penggunaan tanda baca, ketepatan 

ukuran tulisan, ketepatan ukuran tabel, 

kesalahan letak tabel, dan lain-lain. 

Kesalahan yang banyak ditemukan pada 

perangkat pembelajaran matematika 

dengan pendekatan MEAs adalah 

kesalahan dalam penulisan dan 

penggunaan tanda baca.  

Prototipe yang telah di evaluasi 

sendiri selanjutnya diberikan kepada 5 

orang ahli untuk divalidasi. Pada hasil 

validasi RPP Secara keseluruhan RPP 

yang dikembangkan ini berada pada 

kriteria sangat valid dengan rata-rata 

hasil penilaian validator adalah 3,3. 

Berdasarkan hasil validasi LKPD 

terlihat bahwa secara umum validitas 

aspek isi, tampilan, dan aspek bahasa 

sudah memenuhi kriteria valid dengan 

rata-rata nilai validasi yang diberikan 

oleh ahli secara berturut-turut adalah 

3,39; 3,29; 3,50. 

Setelah divalidasi prototipe 

diujicobakan kepada 3 orang peserta 

didik dengan kemampuan tinggi, 

sedang, dan rendah. Berdasarkan hasil 

observasi terhadap pengerjaan LKPD 

yang diberikan kepada peserta didik 

dilaku-kan beberapa revisi terhadap 

petunjuk atau kalimat soal yang tidak 

dimengerti oleh peserta didik serta 

perintah dan petunjuk yang tidak dapat 
dipahami oleh peserta didik.  

Hasil revisi prototipe selanjutnya 

diujicobakan lagi kepada 6 orang 

peserta didik untuk mendapatkan 

gambaran dari penerapan perangkat 

pembelajaran yang dirancang pada 

kelompok besar (uji lapangan). 

Berdasarkan hasil observasi pada 

kelompok kecil, terdapat beberapa 

kendala yang dialami seperti 

kekurangan waktu dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena 

itu dilaku-kan beberapa revisi terhadap 

RPP yang dirancang. Revisi juga 

dilakukan pada beberapa LKPD dimana 

terdapat beberapa soal latihan yang 

ditambahkan atau dikurangi sebagai 

tindak lanjut dari waktu yang kurang 

atau waktu yang berlebih dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran dengan 

perangkat pembelajaran yang dirancang 

pada evaluasi kelompok kecil. Gambar 

4 menunjukkan contoh jawaban (model) 

yang dibuat siswa pada tahapan evaluasi 

keompok kecil 

 

 
Gambar 4. Contoh Jawaban Peserta 

Didik pada Evaluasi Kelompok Kecil 

 

Uji lapangan dilaksanakan dengan 

mengujicobakan perangkat pembelajar-

an matematika dengan pendekatan 

MEAs kepada peserta didik kelas X 

SMA. Uji lapangan dilakukan sebanyak 

6 kali pertemuan. Proses pembelajaran 

menggunakan perangkat pembelajaran 

matematika dengan pendekatan MEAs 

yang telah dikembangkan. Proses 

pembelajaran dilaksanakan secara 

berkelompok sesuai dengan pembel-

ajaran MEAs. Peserta didik dibagi 

menjadi 7 kelompok yang masing-

masingnya beranggotakan 3-4 orang. 

Hasil uji praktikalitas dengan 

menggunakan angket respon guru dan 
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peserta didik memberikan nilai 

praktikalitas sebesar 86,67% dan 95% 

dengan krieria sangat praktis. Hasil ini 

diperoleh dari Angket Respos Guru dan 

Angket Respos Peserta Didik. 

Berdasarkan data skala Liekert, dicari 

rata-rata respon siswa dan 

diprosentasikan. Hal ini menjunjukkan 

bahwa LKPD dengan pendekatan 

MEAs sudah memberikan kemudahan 

untuk digunakan peserta didik, jelas dari 

segi petunjuk, dan isinya, serta efisien 

dalam waktu penggunaannya. Sehingga 

berdasarkan uji praktikalitas perangkat 

pembelajaran sudah praktis digunakan 

oleh peserta didik kelas X SMA. 

Efektivitas perangkat pembelaja-

ran matematika dengan pendekatan 

MEAs yang telah dikembangkan dilihat 

dari hasil tes pemahaman konsep 

matematika peserta didik setelah 

melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan perangkat pembelajaran 

matematika de-ngan MEAs. Peserta 

didik diberikan soal tes sebanyak 6 butir 

soal essay. Dari hasil tes tersebut 

diperoleh bahwa 18 orang dari 23 orang 

peserta didik memperoleh nilai di atas 

75. Rata-rata hasil tes pemahaman 

konsep peserta didik adalah 86,6 yaitu 

berada pada kriteria sangat baik 

berdasarkan kriteria rata-rata nilai 

pemahaman konsep peserta didik yang 

dikemukakan oleh Arikunto. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa perangkat pembel-

ajaran matematika dengan pendekatan 

MEAs efektif untuk meningkatkan 

pemahaman konsep peserta didik. 

Merujuk pada hasil-hasil 

penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, terlihat bahwa hasil yang 

diperoleh pada penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Ritonga et al., 2017), (Rostari et 

al., 2017), (Aziz & Irwan, 2018), 

(Wardawati et al., 2018), (Irwan et al., 

2018), serta (Delfia et al., 2020).  

Berdasarkan hasil-hasil penelitian 

yang telah dilakukan dapat dikatakan 

bahwa pengembangan perangkat 

pembelajaran dengan pendekatan MEAs 

yang praktis dan efectif dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematika maupun kemam-

puan matematika lainnya. Guru dapat 

menggunakan perangkat yang telah 

dikembangkan ini untuk meningkatkan 

kemampuan matematika siswa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan proses dan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengembangan perangkat 

pembelajaran dengan pendekatan 

MEAs untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep 

matematika sudah memenuhi kriteria 

valid dari segi isi dan kontruk. 

2. Pengembangan perangkat 

pembelajaran dengan pendekatan 

MEAs untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep 

matematika sudah memenuhi kriteria 

praktis baik dari segi aspek 

pelaksanaan pembelajaran, 

kemudahan pengunaan dan waktu 

yang dibutuhkan  Hal ini dapat 

dilihat dari data empiris berdasarkan 

angket praktikalitas yang diberikan 

kepada peserta didik dan guru. 

3. Pengembangan perangkat 

pembelajaran dengan pendekatan 

MEAs untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep 

matematika sudah memenuhi krieria 

efektif berdasarkan hasil tes 

kemampuan pemahaman kosep 

peserta didik. 
 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, 

maka untuk penelitian selanjutnya 

penulis menyarankan bahwa peneliti 

dapat melakukan pengembangan 
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perangkat pembelajaran dengan 

pendekatan MEAs untuk kelas XI dan 

XII.  Di samping itu, penelitian 

berikutnya juga dapat dilakukan untuk 

melihat efektifitas perangkat terhadap 

kemampuan matematika yang lain. 
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